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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh komisaris 

independen, komite audit, profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan 

terhadapa ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Sampel penelitian ini 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 348 sampel yang terdiri dari 112 

perusahaan sektor consumer non cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dengan rentang waktu 2019-2022. Variabel independendalam penelitian ini 

adalah komisaris independen, komite audit, profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran 

perusahaan, sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini menggunakan 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Teknik analisis yang digunakan 

untuk penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif, overall model fit 

dengan log likehood value, koefisien determinasi dengan Nagelkerke’s R Square, 

uji kelayakan model regresi dengan Hosmer and Lemeshow, dan uji hipotesis. 

Penelitian ini menggunakan alat bantu berupa software SPSS 25. Hasil penelitaian 

dan pembahasan pada penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Komisaris Independen (X1) tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan pada perusahaan sektor consumer non cyclical 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan rentang waktu 2019-2022. 

Hal tersebut mengindikasi bahwa proporsi keberadaan komisaris independen
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 masih kurang dari ketetapan proporsi komisaris independen sebesar 50% dari 

dewan komisaris.  

2. Komite Audit (X2) tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan pada perusahaan sektor consumer non cyclical yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan rentang waktu 2019-2022. Hal tersebut 

mengindikasi bahwa perusahaan sudah sesuai dengan ketetapan peraturan 

jumlah komite dalam perusahaan, namun banyaknya jumlah komite audit 

umumnya ditunjukkan sebagai pemenuhan peraturan sehingga tidak 

mempengaruhi tepat waktunya laporan keuangan disampaikan. Selain itu, 

komite auditnya sedikit pun ingin melakukan penyampaian laporan keuangan 

secepatnya dan merupakan kewajiban yang harus dipatuhi.  

3. Profitabilitas (X3) berpengaruh terhadap ketepatan waktu peyampaian laporan 

keuangan pada perusahaan sektor consumer non cyclical yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan rentang waktu 2019-2022. Profitabilitas 

yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan yang baik dalam 

menghasilkan laba atau keuntungan. Tingkat profitabilitas yang tinggi 

mencerminkan kinerja manajemen perusahaan yang efektif dan efisien. 

Perusahaan dengan profit tinggi akan memaksa manajemen untuk segera 

memberikan laporan keuangan kepada publik secara tepat waktu. 

4. Solvabilitas (X4) berpengaruh terhadap ketepatan waktu peyampaian laporan 

keuangan pada perusahaan sektor consumer non cyclical yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan rentang waktu 2019-2022. Nilai risiko 

solvabilitas yang tinggi berarti perusahaan tersebut mengalami kesulitan. 
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Kesulitan keuangan akan memberikan informasi yang buruk di publik. 

Perusahaan dalam kondisi kesulitan keuangan cenderung terlambat dalam 

menyampaikan laporan keuangan. Sebaliknya jika perusahaan memiliki 

kewajiban yang rendah, perusahaan cenderung cepat melaporkan laporan 

keuangan kepada publik. 

5. Ukuran Perusahaan (X5) berpengaruh terhadap ketepatan waktu peyampaian 

laporan keuangan pada perusahaan sektor consumer non cyclical yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan rentang waktu 2019-2022. Semakin 

tinggi nilai aset, total penjualan penjualan dan total ekuitas tersebut maka 

semakin besar ukuran perusahaan. Perusahaan besar menghadapi lebih banyak 

pengawasan dari investor dan regulator serta menjadi sorotan publik. 

Perusahaan besar berada dibawah tekanan untuk menerbitkan laporan 

keuangan secara tepat waktu. 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ini, masih terdapat 

beberapa kekurangan serta keterbatasan, sehingga memiliki kendala dan 

keterbatasan yaitu sebagai berikut : 

c. Terdapat beberapa perusahaan yang tidak memiliki informasi lengkap 

terkait variabel yang diteliti, sehingga tidak memenuhi kriteria dari 

purposive sampling dan mengakibatkan eliminasi data 

d. Berdasarkan hasil dari uji koefisien determinasi hasil (Nagerkerke R 

square) diberoleh sebesar 0,138 atau sebesar 13,8 %, sedangkan sisanya 
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yang dijelaskan oleh variabel -variabel lain diluar model penelitian ini 

adalah sebesar 0,882 atau  82,2%. 

5.3 Saran  

a. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sampel dari sektor 

ataupun subsektor lainnya untuk mendapatkan hasil yang dapat 

digeneralisasikan. 

b. Berdasarkan hasil uji Nagerkerke R square yang menjelaskan bahwa 

terdapat 82,2% yang menjelaskan oleh variabel variabel lain diluar model 

penelitian ini, maka penelitian selanjutnya disarankan dapat 

menambahkan atau melakukan perubahan pada variabel independen yang 

digunakan yang dapat memperkuat pengaruh ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Variabel independen yang dapat 

digunakan untuk penelitian selanjutnya adalah kepemilikian manajerial, 

kepemilikan institusional, dan rasio likuiditas. 
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